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Abstract 

The. This is to find out, whether using the discussion starter story method can increase the creativity of 

learning science in Class V 094162 Commerce students for the 2018/2019 academic year, and whether using 

the discussion starter story method can improve students' natural science learning abilities on the subject of 

logic. This research is Classroom Action Research (PTK) which consists of 3 cycles with 6 meetings while the 

research instrument used is class action text and class observation. The subjects in this study were 30 students 

in Class V 094162 Commerce for the 2018/2019 Academic Year, while the object of this study was teaching 

with the Discussion Starter Story Method. From the results of the study it can be seen an increase in students' 

creativity and learning abilities in logic material. From the cycle I test, it was obtained from 30 students who 

reached the level of completeness, only 15 students (50%) and students (50%) did not complete, then increased 

to 22 students (73, 33%) who completed and 8 students 26.67%) did not complete in cycle II and students who 

completed increased again in cycle III to 27 students (90%) while the level of student creativity during the 

learning process. In progress also experienced an increase from the average student creativity of 15 with very 

less creativity in the second cycle to 21 in the sufficient creativity category and in the third cycle to 3 4 in the 

good category, because the classical completeness level had reached 90%, this research stopped in the first 

cycle. III Thus the research conducted in Class V094162 Commerce for the 2018/2019 Academic Year has 

proven that there is an increase in creativity and students' natural science learning abilities by using the 

Discussion Starter Story method on logic material 
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Abstrak 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahm, apakah dengan menggunakan metode discusion starter story dapat 

meningkatkan kreativitas belajar IPA pada siswa Kelas V 094162 Perdagangan Tahun Ajaran 2018/2019, dan 

apakah dengan menggunakan metode discusion starter story dapat meningkatkan kemampuan belajar IPA 

siswa pada pokok bahasan logika Metode yang digunakan dalam pelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK) yang terdiri dari 3 siklus dengan 6 kali pertemuan sedangkan instrument penelitian yang digunakan 

adalah teks tindakan kelas dan observasi kelas. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kKelas V 094162 

Perdagangan Tahun Ajaran 2018/2019 yang berjumlah 30 siswa, sedangkan objek dalam penelitian ini adalah 

pengajaran dengan Metode Discussion Starter Story. Dari hasil penelitian dapat dilihat peningkatan kreativitas 

dan kemampuan belajar siswa pada materi logika Dari tes siklus I diperoleh dari 30 siswa yang mencapai 

tingkat ketuntasan hanya 15 siswa (50%) dan siswa (50%) tidak tuntas, kemudian meningkat menjadi 22 siswa 

(73,33%) yang tuntas dan 8 siswa 26,67%) tidak tuntas pada siklus II dan siswa yang tuntas meningkat lagi 

pada siklus III menjadi 27 siswa (90%) Sedangkan tingkat kreativitas siswa pada saat proses pembelajaran. 

berlangsung juga mengalami peningkatan dari rata-rata kreativitas siswa 15 dengan kategori kreativitas sangat 

kurang pada siklus II menjadi 21 dengan kategori kreativitas cukup dan pada siklus III menjadi 3 4 dengan 

kategori baik, karena tingkat ketuntasan klasikal telah mencapai 90% maka penelitian ini berhenti pada siklus 

III Dengan demikian penelitian yang dilakukan di Kelas V094162 Perdagangan Tahun Ajaran 2018/2019 telah 

terbukti ada peningkatan kreativitas dan kemampuan belajar IPA siswa dengan menggunakan metode 

Discussion Starter Story pada materi logika 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan modal jangka panjang yang memerlukan usaha dan dana yang cukup 

besar, hal ini diakui oleh semua orang demi kelangsungan masa depannya Rakyat Indonesia menaruh 

harapan besar terhadap pendidikan dalam perkembangan masa depan bangsa ini, karena dari sanalah 

tumas muda harapan bangsa sebagai generasi penerus yang perlu dipersiapkan Perlu diakui bahwa 

pendidikan adalah modal besar jangka panjang yang harus disusun, disiapkan dan diberikan sarana 

maupun prasarananya dalam arti modal material yang cukup besar, tetapi sampai saat ini Indonesia 

masih banyak kendala dan salah satunya yaitu kualitas pendidikan Persoalan ini setelah dicoba untuk 

dicari akar permasalahannya adalah bagaikan sebuah mata rantai yang melingkar dan tidak tahu 

darimana mesti harus dimulai dalam pemecahannya 

Sehubungan dengan mutu pendidikan khususnya pada jenjang Sekolah atau yang sederajat 

sampai saat ini masih jauh dari apa yang kita harapkan Kita masih perlu meningkatkan prestasi hasil 

belajar, dimana standar kelulusan yang ditargetkan oleh pemerintah tiap tahunnya selalu bertambah 

sehingga dikeluhkan oleh para pendidik bahkan oleh orangtua siswa sendin, karena anak atau 

siswanya tidak dapat lulus Hal inilah yang sebenarnya tidak perlu terjadi 

Selain dalam bidang pendidikan secara umum, secara khusus ada sebagian masyarakat yang 

memperhatikan pengajaran IPA, misalnya banyak orang tua yang kalang kabut jika nilai IPA anaknya 

jelek, adanya keluhan bahwa IPA masih menjadi momok yang menghantui siswa, selain itu kenyataan 

menunjukkan bahwa prestasi IPA di Indonesia memang masih sangat rendah (Layyin, 1995 2) 

Selama ini IPA merupakan salah satu bidang studi yang menduduki peranan penting dalam 

dunia pendidikan IPA dalam pelaksanaan pendidikan diajarkan di institusi-institusi pendidikan, baik 

ditingkat SD, SMP, SMA hingga perguruan tinggi khususnya jurusan pendidikan IPA Salah satu 

karakteristik IPA adalah mempunyai obyek kajian. 

Sesuai dengan batasan masalah di atas, maka yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut 1 Apakah dengan menggunakan metode disscusion starter story dapat 

meningkatkan kreativitas belajar IPA pada siswa Kelas V SD N 094162 Perdagangan Tahun Ajaran 

2018/2019 2 Apakah dengan menggunakan metode disscusion starter story dapat meningkatkan 

kemampuan belajar IPA siswa pada pokok bahasan morfologi pada siswa Kelas V SD N 094162 

Perdagangan Tahun Ajaran 2018/2019. 

 

METODE 

Lokasi dan Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan di SD N 094162 Perdagangan, Kabupaten Simalungun dan 

dilaksanakan pada Tahun Ajaran 2018/2019. 

 

HASIL DAN DISKUSI 



Peningkatan Kemampuan Hasil Belajar IPA Siswa dengan Metode Discussion Starter Story pada Siswa Kelas V SD 

094162 Perdagangan Tahun Ajaran 2018/2019, Alexander Samosir, Diana Siallagan, Nadia Nahda Nasution, Irawati 

Munthe            447 

 

Pembahasan yang akan diuraikan adalah berdasarkan hasil pengamatan selama proses 

pembelajaran berlangsung dengan menggunakan metode Discussion Starter Story (Cerita Pemula 

Diskusi). Kemudian diteruskan dengan kegiatan refleksi  

Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk meningkatkan kemampuan dan belajar siswa 

serta untuk meningkatkan kreativitas siswa dalam proses pembelajaran dengan menggunakan metode 

Discussion Starter Story (Cerita Pemula Diskusi) pada pokok bahasan morfologi. Penyebab rendahnya 

kemampuan belajar siswa pada pokok bahasan morfologi adalah kurangnya penguasaan terhadap 

konsep morfologi, untuk mengatasi hal 

tersebut maka dilakukan pengajaran dengan menggunakan metode Discussion Starter Story 

(Cerita Pemula Diskusi) 

Berdasarkan hasil observasi dan hasil refleksi pada siklus I dapat disimpulkan bahwa 

kreativitas dan kemampuan belajar siswa masih sangat rendah Hal ini dapat dilihat dari rata-rata hasil 

belajar siswa pada siklus 1 hanya beberapa siswa saja yang tuntas. Oleh karena itu peneliti 

melaksanakan pembelaran dengan menggunakan metode Discussion Starter Story dengan 3 siklus 

Dari hasil refleksi pada siklus II peneliti dapat menyimpulkan bahwa terjadi peningkatan 

kreativitas dan kemampuan belajar siswa, hal ini terlihat dari peningkatan rata-rata hasil belajar siswa 

dan tingkat ketuntasan siswa dari materi morfologi akan tetapi pada siklus II tingkat ketuntasan 

belajar siswa secara klasikal masih belum tuntas dan masih ada siswa yang kurang partisipasi pada 

saat proses pembelajaran dengan metode Discussion Starter Story (Cerita Pemula Diskusi). Hal ini 

disebabkan karena metode ini baru diterapkan dalam pembelajaran oleh guru dan diterima oleh siswa, 

namun hal ini tidak terlalu mengganggu proses kegiatan pembelajaran. Kurangnya kemampuan guru 

dalam mengelola kelas, hal ini disebabkan guru masih beradaptasi terhadap keadaan siswa kelas Kelas 

V SD N 094162 Perdagangan 

Kemudian penelitian ini dilanjutkan pada siklus III, karena pada siklus II tingkat ketuntasan 

belajar siswa secara klasikal masih belum tuntas. Ternyata setelah dilaksanakan siklus III nilai siswa 

sudah mencapai kriteria ketuntasan dan rata-rata hasil belajar siswa semakin meningkat. Oleh karena 

itu penelitian ini dihentikan sampai pada siklus III. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan uraian dari pembahasan pada penelitian ini, maka dapat diambil beberapa 

kesimpulan. Pertama, penguasaan siswa terhadap maten pelajaran morfologi meningkat Hal ini dapat 

ditunjukkan dengan tingkat ketuntasan dari hasil evaluasi siswa secara klasikal dari siklus I yang 

ketuntasannya hanya 50% Namun ketuntasan tersebut meningkat menjadi 73,33% pada siklus II 

hingga pada siklus III ketuntasan belajar siswa meningkat sampai mencapai 90% Terjadi peningkatan 

sebasar 23,33% dan siklus I ke siklus II dan 16,67 % dan tes siklus II ke siklus III. Dengan kata lain 

pada siklus I yang memperoleh ketuntasan belajar hanya berjumlah 15 siswa dari 30 siswa, siklus II 

nerjumlah 22 siswa dan pada siklus III bertambah lagi menjadi 27 siswa. Kedua, tingkat kategori 
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kreativitas keseluruhan siswa dari 30 orang siswa dalam proses pembelajaran pada siklus I hanya 

mencapai 14 dengan kategori kreativitas sangat kurang, pada siklus II meningkat menjadi 2.1 dengan 

kategon kreativitas kurang dan pada siklus III meningkat menjadi 3.4 dengari kategori kreativitas 

baik. Ketiga, selama proses belajar mengajar berlangsung siswa terlihat begitu antusias dalam 

mengikuti pelajaran. Keempat, penggunaan metode Discussion Starter Story (Cerita Pemula Disk) 

dalam pembelajaran ternyata dapat meningkatkan kreativitas dan kemampuan belajar siswa dalam 

pembelajaran IPA. 
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